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Sanayasa Safadamini, Desember 2025 PENYELESAIAN SENGKETA 

PERTANAHAN STUDI DI KANTOR PERTANAHAN KOTA 

BANJARMASIN. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas 

Hukum Universitas Lambung Mangkurat, Pembimbing: Dr. Hj. Rahmida Erliyani, 

S.H., M.H. 

Pertanahan merupakan suatu kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah untuk 

mengatur keterhubungan hukum antara individu dan tanah. Dalam pertanahan, 

objek yang sangat penting meliputi tanah dan pemegang haknya, sehingga tanah 

dapat dijelaskan sebagai hak fundamental untuk menguasai wilayah negara, yang 

mencakup hak-hak terkait permukaan bumi yang dikenal sebagai tanah. Tanah 

tersebut dapat memiliki, diberikan kepada individu, dipegang secara kolektif, atau 

dimiliki oleh entitas hukum. 

Sengketa pertanahan merupakan perselisihan hukum yang timbul antara dua pihak 

atau lebih terkait penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan tanah. 

Sengketa ini umumnya disebabkan oleh ketidakjelasan status hak atas tanah, 

tumpang tindih sertifikat, perbedaan batas wilayah, alih fungsi lahan, serta klaim 

kepemilikan yang saling bertentangan. Sengketa pertanahan dapat melibatkan 

individu, badan hukum, maupun pemerintah, dan penyelesaiannya ditempuh 

melalui mekanisme nonlitigasi seperti musyawarah dan mediasi, maupun litigasi 

melalui pengadilan guna memperoleh kepastian hukum dan perlindungan hak atas 

tanah. 

Penelitian ini memusatkan perhatian pada proses penyelesaian sengketa pertanahan 

yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, dengan melihat pada 

upaya penyelesaian secara nonlitigasi melalui proses mediasi. Penelitian ini 

mengkaji tahapan dan prosedur penyelesaian sengketa yang diterapkan secara 

formal, dan juga menelaah secara mendalam peran dan tanggung jawab pejabat 

pertanahan dalam memfasilitasi para pihak yang bersengketa dengan strategi bagus 

diterapkan untuk mencapai kesepakatan. Dalam menghadapi berbagai kendala yang 
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muncul, baik yang bersifat hukum maupun teknis, seperti ketidakjelasan batas 

tanah, tumpang tindih sertifikat, hambatan administratif dalam pelaksanaan 

mediasi, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin diharapkan dapat menyelesaikan 

dengan baik. Dengan menggunakan pendekatan empiris, penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran nyata tentang efektivitas mekanisme penyelesaian 

sengketa pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, serta sejauh mana 

proses tersebut mampu mewujudkan kepastian hukum, keadilan, dan perlindungan 

hak atas tanah bagi masyarakat yang terlibat dalam sengketa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan Kepala 

Seksi V dan salah satu Staff Seksi V Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin, 

observasi lapangan, dan studi kepustakaan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis untuk menggambarkan mekanisme penyelesaian sengketa pertanahan 

serta mengidentifikasi kendala penentu keberhasilan dan kegagalannya. 

Proses penyelesaian sengketa pertanahan yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan 

mengacu pada Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 21 Tahun 2020 yang pada 

dasarnya dilaksanakan secara administratif dan nonlitigasi dengan mengedepankan 

asas musyawarah dan keadilan. Melalui tahapan yang sistematis, mulai dari 

penerimaan aduan, verifikasi data, penelitian lapangan, hingga upaya mediasi antar 

pihak, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin berperan aktif dalan mencari solusi 

damai bagi para pihak yang bersengketa, namun apabila tidak menemukan solusi 

damai maka dari Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin akan menyarankan kepada 

para pihak untuk melalukan upaya hukum di luar dari Kantor Pertanahan. Dengan 

demikian, Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin berupaya mewujudkan 

penyelesaian sengketa pertanahan yang transparan, adil, dan memberikan kepastian 

hukum bagi masyarakat. 

Proses penyelesaian sengketa pertanahan melalui jalur mediasi di Kantor 

Pertanahan Kota Banjarmasin masih menghadapi sejumlah kendala kendala utama 

di lapangan ketika menangani kasus sengketa tanah meliputi kurangnya itikad baik 

dari para pihak yang bersengketa yang mempertanahankan keinginan masing-
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masing, ketidaklengkapan data dan dokumen, selain itu tidak menutup 

kemungkinan tidak hadirnya para pihak atas panggilan yang telah dilakukan oleh 

Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin. 

Permen ATR/BPN No.21 Tahun 2020 Pasal 49 menyebutkan dengan baik bahwa 

Penyelesaian Sengketa Pertanahan melalui Kantor Pertanahan memiliki Tim 

Penanganan yang terdiri dari Kepala Kantor Pertanahan sebagai penanggung jawab, 

Kepala Seksi V sebagai ketua, pejabat fungsional di Bidang V sebagai sekretaris 

merangkap anggota, lalu Kepala Seksi/Kepala Subbagian Tata Usaha di lingkungan 

Kantor Pertanahan dan pejabat dari instansi terkait sebagai anggota, pembentukan 

Tim Penanganan ini ditetapkan dengan keputusan Kepala Kantor Pertanahan. 

Penyelesaian Sengketa Pertanahan yang diterapkan di Kantor Pertanahan Kota 

Banjarmasin sesuai dengan prosedur aturan Permen ATR/BPN No.21 Tahun 2020 

tentang Penanganan dan Penyelesaian Sengketa Pertanahan. Sebagaimana yang 

tertuliskan dalam Permen ATR/BPN No.21 Tahun 2020 Pasal 1 ayat 11, yaitu 

menyebutkan bahwa mediasi adalah cara penyelesaian kasus melalui proses 

perundingan untuk memperoleh kesepakatan yang dilakukan oleh para pihak yang 

difasilitasi oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional, Kantor Pertanahan Sesuai 

kewenangan dan/atau mediator pertanahan. 
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ABSTRAK 
Sengketa pertanahan menjadi masalah yang kompleks di Kota Banjarmasin karena 
sering melibatkan kepemilikan tanah yang tumpang tindih, batas yang tidak jelas, 
dan kepentingan ekonomi yang berbeda. Kantor Pertanahan Kota Banjarmasin 
memfasilitasi penyelesaian sengketa tersebut melalui mekanisme nonlitigasi berupa 
mediasi. Mekanisme mediasi meliputi tahapan mulai dari penerimaan pengaduan, 
verifikasi dokumen, hingga pemanggilan pihak yang bersengketa untuk mencapai 
kesepakatan bersama. Pejabat pertanahan berperan sebagai fasilitator dan mediator 
untuk membantu menyelesaikan konflik secara adil dan cepat. 

Efektivitas mediasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kesadaran dan 
kepatuhan para pihak terhadap prosedur, kelengkapan dokumen pertanahan, serta 
kemampuan aparat dalam menangani sengketa. Kendala yang ditemui dalam proses 
mediasi meliputi perbedaan persepsi hukum, tumpang tindih dokumen, serta 
keterbatasan sumber daya dan pengalaman pejabat pertanahan. Meski demikian, 
sebagian besar sengketa berhasil diselesaikan melalui mediasi, sehingga proses ini 
menjadi alternatif yang efektif dibandingkan litigasi di pengadilan. 

Upaya penyelesaian sengketa pertanahan melalui mediasi memberikan keuntungan 
berupa penyelesaian yang lebih cepat, biaya lebih rendah, tetap menjaga hubungan 
sosial antar pihak, dan menjamin kepastian hukum serta perlindungan hak atas 
tanah. Untuk meningkatkan efektivitasnya, diperlukan penguatan kapasitas aparat, 
administrasi pertanahan yang lebih baik, serta sosialisasi hukum kepada 
masyarakat. 

Kata Kunci : sengketa pertanahan, Kantor Pertanahan, mediasi, penyelesaian 
nonlitigasi 
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